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Abstract: Budaya hustle telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 
usia produktif, termasuk mahasiswa, dan tidak jarang memunculkan toxic 
productivity. Penelitian ini bertujuan mengungkap pengalaman budaya 

hustle dan toxic productivity pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Padjadjaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode fenomenologi melalui observasi langsung dan wawancara 
mendalam terhadap informan yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 
hustle telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran. Budaya tersebut 
terbentuk karena adanya keinginan untuk mengaktualisasikan diri, 

lingkungan kampus yang memfasilitasi mahasiswa untuk aktif dalam 
berbagai kegiatan, serta dorongan untuk memenuhi ekspektasi diri sendiri 
dan orang lain. Budaya hustle kemudian berkontribusi terhadap 

munculnya toxic productivity yang ditandai oleh perasaan bersalah dan 
menyesal ketika individu tidak melakukan aktivitas produktif. Pada 

informan tertentu, toxic productivity berkembang menjadi perilaku sickness 
presenteeism yang ekstrem, ketika individu tetap memilih menyelesaikan 
agenda organisasi meskipun kondisi kesehatan memerlukan tirah baring di 

rumah sakit. Temuan ini menunjukkan bahwa dorongan untuk terus 
produktif dapat memengaruhi cara mahasiswa merespons kebutuhan 
kesehatan dan waktu istirahat.  
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PENDAHULUAN  
Produktivitas pada era modern tidak lagi dipandang sebagai aktivitas untuk 

menyelesaikan pekerjaan atau mencapai target akademik, tetapi telah berkembang 
menjadi bagian dari identitas sosial generasi muda. Perkembangan media sosial serta 
budaya kompetitif mendorong individu untuk selalu terlihat aktif, produktif, dan terus 
berkembang dalam berbagai aspek kehidupan. Kondisi tersebut kemudian melahirkan 

budaya hustle, yaitu pola budaya yang menekankan produktivitas berkelanjutan, ambisi, 
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serta dorongan untuk terus bekerja demi mencapai pengakuan dan keberhasilan tertentu 

(Habibah & Anshori, 2026).  
Budaya ini muncul akibat adanya tekanan sosial, lingkungan kompetitif, serta 

standar keberhasilan yang dikaitkan dengan tingkat produktivitas individu. Dalam 
masyarakat digital, media sosial turut memperkuat ekspektasi untuk selalu terlihat aktif, 

berkembang, dan berprestasi sehingga mendorong individu untuk terus meningkatkan 

produktivitasnya (Habibah & Anshori, 2026). Akibatnya, produktivitas tidak lagi 
dipandang sekadar sebagai sarana mencapai tujuan, melainkan juga sebagai indikator 
keberhasilan dan nilai diri seseorang. Individu kemudian terdorong untuk terus 

mengoptimalkan waktu dan aktivitasnya agar tetap relevan serta memperoleh pengakuan 
dari lingkungan sosialnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fredlina (2025), lingkungan akademik 
yang kompetitif serta budaya yang menekankan pencapaian dan performa dapat 

mendorong normalisasi toxic productivity di kalangan pelajar dan mahasiswa. Kondisi 

tersebut membuat individu merasa perlu untuk terus produktif agar dapat memenuhi 
ekspektasi lingkungan sosial dan mempertahankan citra sebagai pribadi yang berprestasi. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Tsabita et al., (2023) yang menunjukkan bahwa 
toxic productivity pada kelompok usia 18-23 tahun dipengaruhi oleh rasa takut tertinggal 

dari pencapaian orang lain, tekanan lingkungan, serta kecenderungan untuk terus 

produktif secara berlebihan. Kondisi tersebut kemudian memunculkan burnout, 

kecemasan, serta penurunan fokus dalam aktivitas akademik. 
Fenomena budaya hustle juga sering kali terlihat dalam kehidupan mahasiswa, 

khususnya mahasiswa aktif di lingkungan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Padjadjaran. Mahasiswa aktif umumnya terlibat dalam berbagai kegiatan seperti 
organisasi, kepanitiaan, perlombaan, magang, kegiatan volunteer, hingga membangun 

personal branding melalui media sosial. Lingkungan sosial kampus secara tidak langsung 
membentuk budaya glorifikasi kesibukan, di mana mahasiswa yang memiliki banyak 
aktivitas sering kali dianggap lebih kompeten, produktif, dan berprestasi dibandingkan 
mahasiswa lainnya. Dalam kondisi tersebut, kesibukan tidak lagi hanya dipahami sebagai 

bentuk aktivitas, tetapi juga menjadi legitimasi sosial dan sarana pembentukan identitas 
diri. Dorongan untuk terus aktif dan produktif akhirnya membuat sebagian mahasiswa 

merasa perlu mempertahankan citra sibuk agar tetap dianggap kompeten di lingkungan 

sosialnya.  
Menurut Fredlina (2025), budaya hustle dapat berdampak pada kesehatan mental dan 

mengidentifikasi masalah antara peningkatan produktivitas dan penurunan stabilitas 

psikologis pekerja. Budaya kerja hustle dapat memengaruhi terjadinya fenomena toxic 

productivity karena nilai utama diri seseorang justru diukur berdasarkan tingkat 

produktivitasnya. Hal ini juga bersinggungan dengan teori disonansi kognitif yang 
dicetuskan oleh Festinger (1957), yang menyatakan bahwa disonansi kognitif dipicu atas 

ketidaknyamanan mental akibat keyakinan, nilai, atau sikap yang saling bertentangan 
dengan tindakan seseorang. Dalam konteks toxic productivity, seseorang terus 

mempertahankan kebiasaan bekerja secara berlebihan meskipun menyadari dampak 
negatif pada dirinya. Hal ini terjadi karena adanya pertentangan antara kebutuhan pribadi 
(internal), seperti keinginan beristirahat dengan tuntutan untuk terus bekerja demi 

memenuhi ekspektasi atau standar yang berlaku di lingkungan sekitar. Menurut Tsabita et 
al., (2023), toxic productivity dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, stres 

berlebihan, kecemasan, serta munculnya rasa bersalah apabilatidak melakukan suatu 
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kegiatan yang berguna, dan pada tingkatan level ekstrim dapat mengarah pada kejadian 

demotivasi, burnout syndrome, dan bahkan penurunan prestasi akademik.  

Penelitian mengenai toxic productivity pada mahasiswa umumnya berfokus pada 

aspek burnout, stres akademik, pengaruh media sosial, maupun Fear of Missing Out 

(FOMO), seperti penelitian yang dilakukan oleh Tsabita et al., (2023) tentang bagaimana 
budaya hustle berdampak pada kesehatan mengidentifikasi masalah antara peningkatan 

produktivitas dan penurunan stabilitas psikologis pekerja. Namun, kajian yang secara 
khusus membahas hubungan antara budaya hustle dan toxic productivity, terutama dari 

sudut pandang bagaimana mahasiswa memaknai budaya tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, masih relatif terbatas. Padahal, memahami kaitan antara budaya hustle dan 

toxic productivity menjadi penting karena budaya yang mengagungkan kesibukan dan 

pencapaian dapat memengaruhi cara mahasiswa memandang produktivitas serta 
membentuk perilaku yang berisiko terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan mereka.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana mahasiswa 
aktif Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran memaknai budaya hustle yang 

berkembang di lingkungan kampus serta bagaimana pemaknaan tersebut berkaitan dengan 
kecenderungan toxic productivity. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika budaya produktivitas 
di kalangan mahasiswa dan implikasinya terhadap kehidupan akademik maupun 
psikologis mereka. 
 

METODE PELAKSANAAN  
Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi untuk mengidentifikasi bagaimana budaya hustle dan toxic productivity  dalam 

pandangan dan pengalaman Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Padjadjaran. Penggunaan metode kualitatif pada penelitian ini dikarenakan riset yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis (Mappasere & Suyuti, 2019). 
Adapun pemilihan pendekatan fenomenologi diperlukan untuk memahami pandangan 
pribadi dan memusatkan perhatian pada pengalaman subyektif, serta penafsiran pada 

kejadian fenomenal yang dialami individu tanpa adanya beban prakonsepsi (Nuryana et 
al., 2019). Pendekatan fenomenologi pada penelitian ini digunakan karena berfokus pada 
pengalaman dan pemaknaan subjektif mahasiswa aktif terhadap budaya hustle dan 

kaitannya dengan toxic productivity. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha memahami 

bagaimana mahasiswa memandang kesibukan, produktivitas, dan tekanan sosial yang 
muncul di lingkungan kampus. Dengan identifikasi budaya hustle dan toxic productivity  

pada mahasiswa Fikom Universitas Padjadjaran, memungkinkan peneliti untuk peneliti 
berusaha mengungkap makna di balik tindakan, mengamati perilaku, dan memahami 
interpretasi mahasiswa (Fadli, 2024).  

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Padjadjaran yang terlibat dalam berbagai aktivitas seperti organisasi, 
kepanitiaan, perlombaan, magang, maupun kegiatan akademik dan non-akademik 
lainnya. Adapun objek penelitian adalah budaya hustle yang mengarah pada toxic 

productivity. Untuk menjawab tujuan penelitian, maka pemilihan informan dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan secara sengaja 

berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan kebutuhan dan topik penelitian 
(Fadli, 2024). Adapun kriteria informan yang ditentukan dalam pemilihan sampel dalam 
penelitian ini meliputi: (1) terlibat dalam kegiatan produktivitas seperti organisasi, 

kepanitiaan, perlombaan, atau kegiatan akademik dan non-akademik lainnya, dan (2) 
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bersedia untuk berbagi cerita dan pengalaman tersebut secara terbuka. Informan dipilih 

karena dianggap memiliki pengalaman dan pemahaman yang relevan mengenai budaya 
hustle dan toxic productivity. Hal ini sesuai dengan tujuan metode ini untuk mengidentifikasi 

informan yang dapat memberikan data yang kaya dan relevan (Fadli, 2024). 

Instrumen penelitian kualitatif diambil melalui dua metode termasuk metode 
observasi atau pengamatan lapangan dan wawancara mendalam dengan pedoman 
wawancara mendalam (indepth interview) menggunakan alat bantu antara lain berupa 

kamera, buku untuk catatan, dan alat rekam suara. Observasi merupakan kegiatan 
pengamatan secara langsung atau dapat dilakukan dengan rekaman suara, serta diperlukan 
pedoman observasi  yang berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan 
akan diamati (Fikri et al., 2025). Pada penelitian ini wawancara juga sebagai instrumen 

seperti yang dijelaskan oleh Sakir (2024), wawancara merupakan percakapan yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai pewawancara dan subjek penelitian sebagai informan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 
interaktif Miles dan Hubermann yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang berjalan secara 

bersamaan dan saling berkaitan sepanjang proses penelitian, yaitu kondensasi data, 
tampilan data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, yang dapat dilaksanakan dengan 
koleksi data yang didapat dari metode pengumpulan data sebelumnya, berupa metode 
observasi dan wawancara mendalam dengan informan (Nasution, 2024). 

 
Gambar 1. Model Interaktif Komponen Analisis Data 

Kondensasi data, yaituproses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan mentransformasi data yang diperoleh dari seluruh catatan lapangan, 
transkrip wawancara, dan dokumen pendukung (Sofwatillah et al., 2024). Pada tahap ini, 
peneliti akan melakukan pengkodean terhadap data hasil wawancara dengan informan. 
Proses pengkodean ini akan dilakukan dengan bertahap, dimulai dari First Cycle Coding 

yang melekatkan label-label awal pada potongan data untuk mengetahui makna dari setiap 
segmen, kemudian dilanjutkan dengan Second Cycle Coding atau Pattern coding, yaitu 

pengelompokkan kode-kode awal tersebut ke dalam kategori, tema, konstruk yang lebih 
besar dan bermakna. Dalam penelitian ini, kondensasi data dilakukan untuk 
mengidentifikasi pola-pola pemaknaan mahasiswa terhadap hustle dan kecenderungan 

toxic productivity yang mereka alami.  

Tampilan data atau data display, yaitu penyusunan informasi yang telah dikondensasi 

ke dalam format yang terorganisir sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan secara 
sistematis. Dalam penelitian ini, tampilan data disajikan dalam bentuk uraian naratif 
deskriptif yang menyajikan tema utama hasil pengkodean secara terstruktur. Dengan 
penyajian data secara terstruktur ini akan membantu peneliti dalam melihat gambaran 

menyeluruh mengenai bagaimana mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
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Padjadjaran memaknai budaya hustle serta memperlihatkan keterkaitan pemaknaan 

tersebut dengan pola toxic productivity. 

Penarikan dan verifikasi kesimpulan, yaitu proses menginterpretasi data yang telah 

ditampilkan untuk menghasilkan temuan bermakna. Verifikasi dilakukan dengan cara 
memeriksa kembali konsistensi temuan di berbagai sumber data, membandingkan pola 
yang muncul antara tiap informan, serta mengkonfirmasi apakah temuan yang diperoleh 

cukup didukung oleh bukti-bukti yang kuat. Ketiga tahapan ini bersifat iteratif atau 

berulang dan saling berhubungan satu sama lain, kondensasi data memicu tampilan yang 
lebih baik, tampilan data mengarahkan verifikasi kesimpulan, dan verifikasi kesimpulan 
mendorong adanya perbandingan dengan data awal (Abdussamad, 2021). 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui teknik triangulasi yang 

mencakup tiga pendekatan (Fikri et al., 2025). Pertama, triangulasi sumber data, dilakukan 
dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa informan yang berbeda 
menggunakan teknik pengumpulan yang sama, sehingga hasil dari masing-masing 
informan dapat saling dikonfirmasi untuk meningkatkan kredibilitas data. Kedua, 

triangulasi metode, dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui 
wawancara mendalam dan observasi lapangan guna memperoleh gambaran fenomena 
yang lebih objektif. Ketiga, triangulasi data yang didapatkan, dilakukan dengan 
memverifikasi konsistensi temuan berdasarkan variasi waktu dan informan dalam proses 

pengumpulan data. Penerapan ketiga teknik triangulasi ini secara bersamaan bertujuan 
untuk meminimalkan bias, memperkuat temuan, serta memastikan bahwa data yang 
dihasilkan benar-benar valid, reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemaknaan Produktivitas bagi Mahasiswa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa aktif Fikom Universitas 

Padjadjaran, ditemukan bahwa produktivitas tidak hanya berdasarkan pelaksanaan 
tanggung jawab di bidang akademik, tetapi juga sebagai keterlibatan dalam berbagai 
aktivitas di luar, seperti organisasi, kepanitiaan, magang, dan kegiatan pengembangan diri 

untuk meningkatkan pengalaman pribadi. Salah satu informan, yaitu informan 2 
berpendapat bahwa ia memilih untuk aktif dalam berbagai kegiatan di luar akademik 
karena ia yakin bahwa terdapat banyak hal yang dapat dipelajari dari aktivitas di luar kelas. 
Ia juga memandang bahwa teori yang ia peroleh di perkuliahan perlu diimbangi dengan 

pengalaman praktik. Sementara itu, informan 6 memandang dirinya sebagai mahasiswa 
yang menikmati kegiatan yang membuat ia bertemu banyak orang. Dengan cara seperti 
itu, ia merasa passionate dan menikmati aktivitas yang sedang dilaksanakan.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa produktivitas telah mengalami perluasan 
makna pada mahasiswa Fikom Universitas Padjadjaran, di mana produktivitas tidak 
terbatas di lingkup akademik, tetapi juga sebagai kemampuan untuk mengoptimalkan 
waktu dan kesempatan melalui aktivitas-aktivitas di luar perkuliahan. Hal ini sejalan 

dengan konsep budaya hustle yang memandang aktivitas dan pencapaian sebagai bagian 

dari identitas sosial individu.  

Budaya Hustle dalam Kehidupan Mahasiswa  

Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa aktif di Fikom menghadapi lingkungan 
yang secara tidak langsung mendorong mereka untuk terus terlibat dalam berbagai 
aktivitas di luar kegiatan akademik. Sebagian besar informan memiliki pemahaman yang 

serupa mengenai sosok mahasiswa yang dianggap produktif, yaitu mahasiswa yang aktif 
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mengikuti organisasi, kepanitiaan, perlombaan, atau kegiatan pengembangan diri lainnya. 

Pandangan tersebut kemudian membentuk standar mengenai seperti apa mahasiswa yang 
ideal di lingkungan Fikom. Selain itu, pengalaman para informan menunjukkan bahwa 
dorongan untuk terus aktif tidak selalu berasal dari tuntutan yang diberikan oleh orang 
lain, melainkan muncul dari diri sendiri sebagai respons terhadap lingkungan sekitar. Hal 

tersebut tercermin dalam pernyataan Informan 1 yang mengungkapkan bahwa, “Ga ada 

yang menuntut buat selalu produktif, tapi lingkungannya itu dikelilingi orang-orang produktif, 

sehingga jadi terdorong buat jadi produktif.” 

Dorongan untuk terus aktif tersebut tidak selalu muncul dalam bentuk tuntutan 
secara langsung, melainkan terbentuk melalui pengamatan terhadap lingkungan sekitar. 
Kondisi ini mulai dirasakan oleh beberapa informan sejak semester awal perkuliahan, 

ketika mereka mulai mengenal lingkungan Fikom dan melihat banyak mahasiswa yang 
aktif mengikuti organisasi, kepanitiaan, maupun kegiatan non akademik lainnya. Hal ini 
sejalan dengan pengalaman Informan 2 yang menyatakan, "Namun, ketika masih berada di 

semester awal, aku sempat mengalami dorongan untuk mengikuti berbagai kegiatan karena melihat 

teman-teman yang aktif dalam organisasi dan kepanitiaan (FOMO)." Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa dorongan untuk terus aktif lebih banyak muncul sebagai respons 
terhadap lingkungan sosial, yaitu melalui pengamatan terhadap teman-teman yang 

dianggap lebih aktif dan produktif, bukan karena adanya tuntutan yang disampaikan 
secara langsung. Selain itu, beragam pilihan organisasi, kepanitiaan, dan kegiatan 
kemahasiswaan yang tersedia di Fikom turut memperkuat dorongan tersebut karena 
mahasiswa memiliki banyak kesempatan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas sejak awal 

masa perkuliahan. 
Selain dorongan yang muncul dari diri sendiri, beberapa informan juga 

mengungkapkan adanya tuntutan yang bersifat eksternal. Informan 5 menyatakan bahwa 
tuntutan tersebut berasal dari lingkungan kampus, terutama terkait pencapaian prestasi. 

Informan tersebut menjelaskan bahwa setelah diterima di Unpad melalui jalur prestasi, ia 
merasa terdapat ekspektasi untuk terus mempertahankan dan meraih prestasi lainnya 
sehingga harus menyeimbangkan fokus antara akademik dan pencapaian nonakademik. 

Selain itu, ia juga merasakan adanya tuntutan dari lingkungan himpunan. Senada dengan 
hal tersebut, Informan 6 mengungkapkan bahwa ia pernah merasakan tuntutan dari 

lingkungan organisasi, khususnya dari pimpinan di BEM, ketika dipercaya untuk 
menangani program kerja berskala besar, seperti kegiatan PRABU 2026. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dorongan untuk terus aktif tidak hanya terbentuk melalui 
pengamatan terhadap teman sebaya, tetapi juga dipengaruhi oleh ekspektasi dan tanggung 
jawab yang datang dari institusi maupun organisasi yang diikuti mahasiswa. 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya karakteristik budaya hustle dalam 

kehidupan mahasiswa aktif di Fikom. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa tidak 
hanya menghadapi tuntutan eksternal dari kampus maupun organisasi, tetapi juga 
terdorong untuk terus aktif karena mengamati teman-teman yang dianggap lebih 

produktif. Situasi tersebut secara perlahan membentuk persepsi bahwa keterlibatan dalam 
berbagai organisasi, kepanitiaan, maupun aktivitas non akademik merupakan indikator 
mahasiswa yang ideal. Kondisi ini selaras dengan temuan Curran & Hill, (2019) yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa dari generasi saat ini semakin merasakan tuntutan untuk 

memenuhi standar pencapaian yang tinggi, baik yang berasal dari ekspektasi orang lain 
maupun tuntutan yang dibangun oleh diri sendiri. Lebih lanjut, Aprina et al., (2026) 
menjelaskan bahwa budaya hustle merupakan budaya yang mengglorifikasi produktivitas, 

kesibukan, dan kerja tanpa henti sebagai tolok ukur keberhasilan individu. Oleh karena 
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itu, lingkungan Fikom tidak hanya menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan diri, tetapi juga secara tidak langsung membentuk budaya yang 
mendorong mahasiswa untuk terus aktif dan produktif sebagai bentuk pemenuhan 
terhadap standar sosial yang berkembang di lingkungan kampus. 

Perbandingan Sosial sebagai Dorongan Produktivitas Mahasiswa  
Perbandingan sosial dalam konteks mahasiswa Fikom dapat dipahami sebagai 

dorongan untuk mengevaluasi diri melalui orang lain. Festinger menyatakan bahwa 
manusia memiliki dorongan untuk menilai kemampuan dan pendapatnya dengan 
membandingkannya dengan orang lain (Festinger, 1954).  

Dalam lingkungan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran, budaya 

“Fikom party” membentuk standar produktivitas yang sering dikaitkan dengan seberapa 
sibuk mahasiswa dalam kegiatan akademik maupun non akademik. Informan 6 merasa 
“Anak Fikom dikenal dengan budaya mahasiswa ‘tidak bisa diam’ dalam konteks produktivitas.” 

Fakultas ini menyediakan banyak kepanitiaan, organisasi tingkat program studi, dan ruang 

sosial yang mendukung mahasiswa untuk aktif dan berekspresi di lingkungan kampus, 

sehingga kesibukan menjadi nilai yang terlihat dan diakui. Kondisi ini selaras dengan 
budaya hustle, yaitu kecenderungan memaknai kesibukan, ambisi, dan produktivitas tinggi 

sebagai tanda keberhasilan  (Anggraini, 2025). Dalam konteks mahasiswa, budaya hustle 

juga dapat mendorong mereka untuk terus aktif dan membandingkan diri dengan teman 
sebaya (Safitri et al., 2025). 

Sebagian besar informan menyatakan bahwa lingkungan produktif Fikom 

mendorong mereka untuk mengikuti kegiatan, tetapi pilihan kegiatan tetap disesuaikan 
dengan target pribadi. Dengan kata lain, pengaruh lingkungan tidak selalu membuat 
mahasiswa ikut-ikutan secara penuh, melainkan berperan sebagai pemicu untuk menata 
prioritas dan mengevaluasi kesibukan yang paling sesuai. Informan 1, 2, dan 5 bahkan 

mengalami transisi dari keinginan aktif di semester awal menuju kesadaran bahwa tidak 
semua kegiatan perlu diambil, sehingga pengalaman organisasi menjadi bahan evaluasi 
dalam menentukan skala prioritas.  

Fenomena perbandingan juga tampak dalam cara informan memaknai prestasi 
teman sebaya. Informan 3, 4, dan 6 menilai perbandingan dengan mahasiswa lain tetap 
diperlukan, tetapi lebih sebagai motivasi untuk menyeleksi bidang kesibukan yang layak 
ditekuni. Sementara itu, informan 1 dan 2 mengaku pernah membandingkan capaian 

akademik dirinya dengan mahasiswa lain, namun perbandingan tersebut dilakukan secara 
proporsional agar tetap seimbang antara aktivitas akademik dan nonakademik. Hal ini 
sejalan dengan gagasan Festinger bahwa perbandingan sosial digunakan individu untuk 
menilai posisi diri, khususnya ketika ukuran objektif tidak selalu tersedia (Festinger, 1954).  

Perbandingan sosial dalam konteks mahasiswa Fikom dapat dipahami sebagai 
dorongan untuk mengevaluasi diri melalui orang lain. Festinger menjelaskan bahwa 
manusia memiliki dorongan untuk mengevaluasi pendapat dan kemampuannya dengan 
membandingkannya dengan orang lain, karena “there exists, in the human organism, a drive 

to evaluate his opinions and his abilities” (Festinger, 1954). 

Pengalaman Toxic Productivity pada Mahasiswa  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa Fakultas Ilmu 
Komunikasi, ditemukan beberapa mahasiswa tetap menjalankan berbagai aktivitas seperti, 
kepanitiaan, organisasi, magang, perkuliahan, bahkan di satu waktu yang berdekatan atau 

sekaligus meskipun tubuh mahasiswa tersebut sudah memberikan tanda kelelahan. Hal 
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tersebut terjadi karena adanya rasa tanggung jawab yang harus dikerjakan dan diselesaikan 

serta dan komitmen saat memilih kegiatan tersebut. Alasan lain mengapa beberapa 
mahasiswa tersebut tetap menjalankan kegiatan walaupun sudah merasa lelah adalah 
karena adanya dorongan serta tuntutan dari lingkungan sekitar yang dimana beberapa 
mahasiswa tersebut dipercaya untuk memegang suatu kegiatan atau kepanitiaan yang 

besar, dimana karena hal itu mahasiswa tersebut merasa tertekan dengan beban kerja yang 

tinggi hingga merasa burnout dan overwhelm akibat besarnya ekspektasi yang harus 

dipenuhi. 

Berdasarkan beberapa informan yang kami wawancarai menjelaskan bahwa terdapat 
situasi ketika waktu istirahat atau saat tidak melakukan apa-apa terasa kurang nyaman, 
menyesal, bahkan bersalah karena muncul pikiran bahwa waktu tersebut seharusnya dapat 
digunakan untuk melakukan sesuatu yang lebih bermanfaat atau produktif. Informan 1 

dan 2 mengungkapkan bahwa ia terkadang memiliki perasaan bersalah karena merasa 
waktu tersebut sebenarnya dapat digunakan untuk melakukan pekerjaan yang lebih 
produktif. Informan 4 juga menjelaskan bahwa ketika ada waktu istirahat atau kosong, 
muncul pikiran bahwa terdapat hal yang belum dikerjakan dan merasa resah karena tidak 

ada kegiatan yang dapat dikerjakan.  
Dalam satu kasus yang kami temukan dari salah satu informan, yaitu informan 5, 

menjelaskan bahwa dirinya merasa drop hingga dirawat di Rumah sakit karena padatnya 
kegiatan yang ia jalani, seperti magang, namun informan 5 tetap menjalankan kegiatan 

tersebut. Informan 1, 2, dan 3 juga menjelaskan bahwa mereka tetap melaksanakan 
kegiatan yang sudah mereka pilih karena terdapat rasa tanggung jawab yang harus 
diselesaikan, meskipun kondisi fisik sudah merasa sangat lelah. Informan lain, yaitu 

informan 6, pun menjelaskan bahwa ia tetap melakukan kegiatan-kegiatan seperti 
kepanitiaan walaupun merasa lelah dan burnout adalah karena adanya harapan dan 
tuntutan dari lingkungan sekitar untuk mengemban tugas kepanitiaan yang sangat besar. 
Namun, dari pernyataan informan 6 tersebut, ia menjelaskan bahwa seluruh hal yang ia 

rasakan merupakan konsekuensi dari apa yang ia pilih dan merupakan bagian dari 
tanggung jawab yang harus diterima. Berdasarkan informasi yang didapat dari beberapa 
informan tersebut, penulis mendapatkan temuan bahwa beberapa mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komunikasi memiliki kecenderungan toxic productivity , yang ditandai ketika individu 

tersebut memiliki dorongan berlebih untuk terus melakukan aktivitas hingga mengabaikan 
batas kemampuan diri (Tsabita et al., 2023). Dari informan yang kami wawancarai juga, 
yaitu informan 6, memberitahukan bahwa ia menyadari bahwa apa yang ia alami itu 

merupakan toxic productivity, dimana informan 6 ini menyadari hal tersebut karena 

banyaknya aktivitas yang dilakukan dalam waktu bersamaan, bahkan tidak jarang dalam 
satu hari ia harus menghadiri beberapa kegiatan di lokasi yang berbeda sehingga harus 

berpindah-pindah tempat. 

Konflik Internal Mahasiswa dalam Menghadapi Tuntutan Produktivitas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa aktif mengalami konflik internal 

ketika menghadapi kebutuhan untuk beristirahat dan tuntutan untuk tetap produktif. 
Hampir seluruh informan menyadari bahwa istirahat merupakan kebutuhan yang penting 
untuk menjaga kondisi fisik maupun mental. Akan tetapi, kenyataannya mereka tetap 

memilih menyelesaikan tugas, menghadiri rapat, menjalankan organisasi, maupun 
aktivitas lainnya meskipun telah merasa lelah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
pertentangan antara kebutuhan pribadi dengan tuntutan untuk memenuhi tanggung jawab 

yang telah diambil. Menurut Tsabita et al., (2023), toxic productivity  dapat mengganggu 
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keseimbangan antara kehidupan pribadi dan tuntutan untuk terus produktif. Individu 

cenderung merasa harus terus menyelesaikan pekerjaan hingga mengorbankan waktu 
istirahat dan interaksi sosial (Tsabita et al., 2023). Akibatnya, kondisi tersebut dapat 
memicu kelelahan fisik maupun mental yang berujung pada burnout (Tsabita et al., 2023).  

Situasi tersebut dapat terlihat dari hasil wawancara kepada para informan. Informan 
1 mengungkapkan bahwa dirinya menyadari pentingnya istirahat agar tetap produktif. 
Namun, ketika sedang beristirahat, ia justru merasa bersalah karena merasa masih ada 
pekerjaan lain yang dapat dikerjakan. Sebagaimana disampaikannya, “Ngerasa nyesel 

karena bisa ngelakuin hal yang lain, dan aku tau itu ga boleh dan itu toxic. Sebenarnya harus bisa 
balance antara istirahat dan kerja. tapi dibalik itu aku juga paham istirahat itu malah meningkatkan 

kualitas produktivitas.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa waktu istirahat dianggap 

sebagai waktu yang seharusnya dimanfaatkan untuk produktif. Informan 2 juga mengaku 
sering merasa kurang nyaman ketika sedang beristirahat karena menganggap waktu 
tersebut tidak menghasilkan sesuatu yang nyata. Sebagaimana dalam ungkapannya, “Aku 

merasa waktu istirahat aku nih kalau aku pake kerja bisa menghasilkan ini ini ini, tapi kalau aku 

pake istirahat nggak ada outputnya, aku sering merasa bersalah”. Ungkapan tersebut 

menunjukkan bahwa ia menilai waktu istirahat adalah waktu yang kurang bernilai 

dibandingkan aktivitas yang menghasilkan sesuatu. Akibatnya, muncul dorongan untuk 
terus melakukan aktivitas produktif meskipun tubuhnya membutuhkan waktu untuk 
beristirahat.  

Temuan serupa disampaikan oleh informan 4 dan 5 yang menyatakan bahwa ketika 

memiliki waktu luang, justru pikiran mereka dipenuhi oleh berbagai macam tugas dan 
tanggung jawab yang harus diselesaikan. Hal ini menunjukkan bahwa waktu istirahat tidak 

sepenuhnya dimaknai sebagai kebutuhan, melainkan sering dianggap sebagai kesempatan 
yang hilang untuk tetap produktif. Karakteristik individu yang terjebak dalam budaya 

hustle ditandai dengan munculnya rasa bersalah ketika beristirahat atau melakukan 

aktivitas di luar pekerjaan (Putri, 2022). Mereka cenderung memandang tidur dan waktu 
luang sebagai hambatan bagi produktivitas sehingga lebih memilih untuk terus bekerja 

(Putri, 2022). Menurut Putri (2022), pola pikir tersebut berkaitan erat dengan budaya 
workaholic, yaitu keyakinan bahwa bekerja secara terus menerus merupakan indikator 

produktivitas. Padahal produktivitas tidak ditentukan oleh banyaknya waktu yang 

dihabiskan untuk bekerja, melainkan oleh kemampuan menghasilkan kinerja yang efektif 
dan efisien (Putri, 2022). 

Selain itu, sebagian besar informan mengaku tetap melanjutkan aktivitas meskipun 
telah menyadari kondisi tubuhnya membutuhkan istirahat. Informan 2 tetap 

menyelesaikan pekerjaannya karena merasa memiliki tanggung jawab terhadap amanah 
yang telah diterima. Informan 3 memilih mengorbankan waktu tidur agar seluruh aktivitas 
tetap dapat berjalan. Informan 5 bahkan pernah tetap menjalankan kegiatan ketika kondisi 
kesehatannya menurun karena merasa bertanggung jawab atas komitmen yang telah 

dipilih. Informan 6 juga mengaku sering tetap menjalankan aktivitas meskipun mengalami 
kelelahan fisik dan mental akibat padatnya jadwal organisasi, akademik, dan pekerjaan 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar informan tetap melanjutkan aktivitas 
meskipun telah merasa lelah karena menganggap tugas yang diambil adalah bentuk 

tanggung jawab dan komitmen yang harus diselesaikan. Kondisi tersebut sejalan dengan 
Human-Vogel & Rabe (2015), yang menjelaskan bahwa komitmen akademik mendorong 
mahasiswa untuk tetap bertahan dalam mencapai tujuan yang telah dipilih serta 
mencurahkan lebih banyak waktu dan usaha dalam menjalankan aktivitas akademik. 
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Berdasarkan teori Disonansi Kognitif yang dikemukakan oleh Festinger (1957), 

kondisi tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara keyakinan dan perilaku 
individu. Mahasiswa mengetahui bahwa istirahat merupakan kebutuhan yang penting 
untuk menjaga kesehatan dan mempertahankan produktivitas dalam jangka panjang. 
Namun, perilaku yang mereka lakukan justru tetap memprioritaskan penyelesaian tugas 

dan berbagai aktivitas yang dianggap produktif. Ketidaksesuaian antara keyakinan 

tersebut dengan perilaku yang dilakukan menimbulkan disonansi kognitif atau 
ketidaknyamanan psikologis. Festinger (1957) menjelaskan bahwa individu memiliki 
kebutuhan untuk mempertahankan konsistensi antara keyakinan, sikap, dan perilakunya. 

Ketika terjadi ketidaksesuaian di antara ketiga aspek tersebut, individu akan mengalami 
disonansi kognitif, yaitu kondisi ketidaknyamanan psikologis yang mendorongnya untuk 
mengurangi ketidaksesuaian tersebut (Ridho & Neviyarni, 2026).  

Menurut Ridho & Neviyarni (2026), upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan 

mengubah sikap, menyesuaikan perilaku, melakukan rasionalisasi, atau mencari informasi 
yang mendukung dan membenarkan tindakannya. Dalam konteks penelitian ini, 

mahasiswa menyadari bahwa istirahat untuk menjaga kondisi fisik maupun mental. 
Namun mereka memilih untuk tetap melanjutkan aktivitas akademik maupun non-

akademik karena merasa ada tanggung jawab yang harus diselesaikan. Hal ini 
menggambarkan ketidaksesuaian antara keyakinan mengenai pentingnya istirahat dengan 
perilaku yang terus mengedepankan produktivitas. Festinger (1957) menjelaskan bahwa 

ketika individu mengalami disonansi kognitif, mereka cenderung melakukan rasionalisasi 
untuk mengurangi ketidaknyamanan psikologis sebelum mengubah sikap atau 
perilakunya. Pada penelitian ini, rasionalisasi terlihat dari cara informan membenarkan 
keputusan untuk tetap melanjutkan aktivitas dengan menganggap rasa lelah sebagai 

konsekuensi dari tanggung jawab dan komitmen yang telah diambil dalam memilih 
kegiatan. Oleh karena itu, konflik internal yang dialami mahasiswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh tuntutan dari lingkungan, tetapi juga dari mekanisme psikologis individu 
dalam menyesuaikan keyakinan dengan perilaku yang dijalankannya. 

Strategi Mahasiswa dalam Menjaga Keseimbangan Aktivitas 
Dalam menjalani aktivitas yang terus aktif dan produktif, seluruh informan 

menunjukkan berbagai strategi yang dimiliki dalam menjaga keseimbangan antara 
aktivitas akademik, organisasi, maupun kebutuhan pribadi. Pada temuan ini mahasiswa 
sadar akan pentingnya tidak menerima tuntutan produktivitas secara pasif, tetapi juga 
berupaya menyesuaikan aktivitas dengan kebutuhan dan kapasitas diri. Strategi tersebut 

dilakukan agar menjaga produktivitas tetap memberikan manfaat tanpa merugikan dan 
mengorbankan kesehatan fisik maupun psikologis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
Bancin et al., (2025) bahwa kemampuan mengelola diri atau self-management menjadi salah 

satu strategi penting dalam menjaga kesimbangan antara tuntutan akademik, organisasi, 
dan kesejahteraan individu.  

Strategi yang banyak dilakukan oleh para informan adalah menyusun skala prioritas 

dan mengatur waktu. Informan 1 menjelaskan bahwa ia membuat to-do list untuk mencatat 

aktivitas yang akan dilakukan pada aplikasi notes di handphone agar aktivitas harian lebih 

terstruktur serta dapat diselesaikan sesuai target waktu. Pada sesi wawancara, ia 

mengungkapkan bahwa “Menentukan to-do list di HP, misalnya di notes, biar lebih maksimal di 

hari itu terus jam 10 bisa tidur dan bisa menyeimbangkan waktunya.” Tak hanya itu, ia juga 

menjadwalkan waktu untuk berolahraga secara khusus pada akhir pekan sebagai bentuk 
menjaga kesimbangan antara produktivitas dan kesehatan. Hal serupa disampaikan oleh 
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Informan 5 yang menyatakan bahwa ia menetapkan batas waktu untuk menyelesaikan 

aktivitas di luar rumah. Menurutnya, “Misalnya udah jam 8 malam keatas, gak bisa datang 

karena udah aku fokusnya buat diri aku sendiri aja.” Informan menekankan pentingnya 

menyusun skala prioritas berdasarkan tujuan jangka pendek maupun jangka panjang agar 
aktivitas yang dilakukan tetap relevan dengan kebutuhan pribadi. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa kemampuan dalam mengatur waktu dan menentukan skala 

prioritas merupakan bentuk regulasi diri yang membantu mahasiswa mengurangi konflik 

pada aktivitas harian atau tuntun produktivitasnya (Noviyanti & Nastiti, 2026). 
Selain pengelolaan waktu, beberapa Informan menekankan pentingnya memberi 

batasan pada kemampuan diri sebelum memutuskan bergabung atau mengikuti suatu 
kegiatan. Informan 1 menyarankan agar mahasiswa dapat memahami target yang ingin 

dicapai dan menyesuaikan kegiatan dengan kemampuan diri, tidak hanya karena 
mengikuti trend atau munculnya rasa takut tertinggal (fear of missing out). Tak sedikit dari 

mahasiswa yang mengalami fenomena FOMO karena takut tertinggal dan kehilangan 

momen penting dari orang lain (Kusumaningrum et al., 2026). Ia menyatakan bahwa 
mahasiswa perlu "Ukur skala prioritas dan tanya-tanya dulu ke kakak tingkat kira-kira kegiatan 

tersebut benefit-nya cocok atau enggak buat diri kita.” Hal serupa diungkapkan oleh Informan 

3 bahwa seiring bertambahnya pengalaman, merubah pandangannya terhadap 
produktivitas. Sebelumnya ia berusaha mengikuti seluruh kegiatan untuk membuktikan 
kemampuan diri, kini ia lebih selektif dalam memilih aktivitas yang dilakukan. Informan 

tersebut memberikan saran agar mahasiswa tidak mudah terpengaruh oleh ekspektasi 
orang lain, melainkan memahami secara mendalam alasan pribadi sebelum mengambil 
suatu kesempatan. Hal ini menunjukkan adanya tahap refleksi diri yang berpotensi 

membuat mahasiswa mengevaluasi berbagai tuntutan produktivitas yang dihadapi (Lestari 

et al., 2026). 
Disisi lain, beberapa informan juga memiliki strategi untuk menjaga kesehatan 

mental melalui waktu istirahat dan dukungan sosial. Informan 6 menjelaskan bahwa ia 
melakukan me time, mendengarkan musik, berkumpul dengan teman, serta berbagi cerita 

ketika merasa tertekan. Ia mengungkapkan bahwa "Produktif bukan diukur dari banyaknya 
kegiatan yang dilakukan, melainkan dari dampak yang diberikan kepada orang lain dengan tetap 

menjaga kesehatan dan memahami batas kemampuan diri." Informan tersebut menyampaikan 

bahwa bersyukur, mengapresiasi setiap proses yang telah terlewati, dan memberikan 
afirmasi positif kepada diri sendiri menjadi cara untuk mengurangi tekanan. Meskipun 

demikian, ia mengakui bahwa menjaga keseimbangan tersebut tetap menjadi tantangan 
karena padatnya aktivitas seringkali mengurangi waktu istirahat. Temuan ini memberikan 
pemahaman bahwa strategi coping emosional dan dukungan sosial memiliki peran penting 

dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan produktivitas (Khairunnisah et al., 
2025).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa mahasiswa tidak 
hanya menjadi objek dari budaya hustle, tetapi juga secara aktif melakukan negosiasi 

terhadap tuntutan produktivitas melalui strategi pengelolaan waktu, penyusunan prioritas, 
pemilihan aktivitas yang sesuai dengan tujuan pribadi, serta menjaga kesehatan fisik dan 
mental. Strategi-strategi tersebut memperlihatkan adanya upaya mahasiswa untuk 

membangun produktivitas yang lebih sehat dan berkelanjutan, sehingga aktivitas yang 
dilakukan tidak hanya berfokus pada pencapaian dan mendapat perhatian dari orang lain, 
tetapi tetap berusaha mempertahankan kesejahteraan diri. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Putranto (2026) yang menyebutkan bahwa produktivitas yang berkelanjutan 
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tidak hanya ditentukan oleh intensitas aktivitas, melainkan juga oleh kemampuan individu 

dalam mengelola keseimbangan antara tuntutan eksternal dan kebutuhan pribadi.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemahaman mahasiswa di lingkungan kampus Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Padjadjaran menganggap produktivitas adalah peluang untuk mengoptimalkan waktu dan 
kesempatan melalui aktivitas-aktivitas di luar perkuliahan. Mahasiswa merasakan adanya 

urgensi untuk mengaktualisasi diri dengan mengikuti beragam kegiatan di luar aktivitas 
akademik kampus. Secara tidak langsung lingkungan kampus di Fakultas Ilmu 
Komunikasi Universitas Padjadjaran mendukung terciptanya budaya hustle di kalangan 

mahasiswanya. Adanya pandangan terkait standar mahasiswa yang ideal, social 

surroundings (lingkungan sosial) yang dikelilingi orang-orang produktif yang memunculkan 

dorongan bagi diri sendiri, hingga dorongan untuk mempertahankan prestasi. Budaya 
hustle yang telah menjadi bagian dari kehidupan akademik Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Padjadjaran berujung pada penormalan toxic productivity. Mahasiswa 

menganggap rasa lelah sebagai konsekuensi dari tanggung jawab dan komitmen yang telah 
diambil dalam memilih kegiatan. Meskipun demikian, tidak semua budaya hustle 
berujung pada toxic productivity yang mengabaikan kebutuhan fisik dan psikologis individu. 

Sebagian informan justru mampu menentukan skala prioritas agar dapat menjalani 
kehidupan akademik dan non-akademik secara seimbang.   

Hasil penelitian ini terbatas pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Padjadjaran sehingga perlu kehati-hatian dalam interpretasinya. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dalam skala yang lebih besar dan responden yang 
lebih heterogen sehingga hasil penelitian dapat lebih komprehensif. 
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